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ABSTRAK

Skizofrenia adalah gangguan jiwa kronis yang ditandai dengan psikosis, seperti
kesulitan membedakan realitas, delusi, dan halusinasi. Salah satu tantangan dalam
perawatan Orang dengan Skizofrenia (ODS) adalah stigma yang dapat menghambat
proses penyembuhan dan memicu kekambuhan (relaps). Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan skenario dengan metode delapan sekuen yang ditemukan oleh
Frank Daniel, yang diterapkan pada film animasi Nayla sebagai media edukasi
mengenai skizofrenia. Metode yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE, yang mencakup lima tahap: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
delapan sekuen mempermudah proses penulisan skenario karena strukturnya yang
rinci dan detil, sekaligus menjaga kesinambungan dramatika cerita. Evaluasi
dilakukan secara tertutup bersama Komunitas Peduli Skizofrenia Indonesia (KPSI),
caregiver, ODS, penyintas skizofrenia, dan pelajar. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa skenario film Nayla yang dikembangkan dengan metode delapan sekuen
mampu menyampaikan informasi edukasi tentang skizofrenia dengan baik dan
mudah dipahami.

Kata kunci: Skizofrenia, Animation,” Metode Delapan Sekuen

ABSTRACT

Schizophrenia is a chronic mental disorder characterized by psychosis, such as
difficulties in distinguishing reality, delusions, and hallucinations. One of the
challenges in treating -People with Schizophrenia (PwS) is the stigma that can
hinder the healing process' and trigger velapses. This study aims to create a
scenario using the eight-sequence method developed by Frank Daniel, applied to
the animated film Nayla as an educational medium about schizophrenia. The
method used is the ADDIE development model, which consists of five stages:
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results of the
study show that the eight-sequence method facilitates the scriptwriting process due
to its detailed and systematic structure, while also maintaining the continuity of the
story's dramatics. The evaluation was conducted privately with the Indonesian
Schizophrenia Care Community (KPSI), caregivers, PwS, schizophrenia survivors,
and students. The evaluation results indicate that the Nayla film scenario developed
using the eight-sequence method effectively delivers educational information about
schizophrenia in an accessible and comprehensible way.

Keywords: Schizophrenia, Animation, Eight-Sequence Method
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Skizofrenia merupakan sebuah gangguan jiwa yang
bersifat kronis (menahun) dan tergolong gangguan jiwa
berat penderitanya mengalami gangguan
psikosis, yaitu kesulitan untuk menilai realita, membeda-
kan antara kenyataan dengan delusi (waham) maupun
halusinasi (Djuari et al, 2015). Berdasarkan World Health
Organization (WHO), pada tahun 2016 disebutkan bahwa
21 juta orang mengalami gangguan jiwa skizofreniq,
sementara itu data terbaru pada tahun 2022 menyebut-

karena

kan bahwa diperkirakan 24 juta orang atau /1 dari 300
orang (0,32%) di seluruh dunia mengalami gangguan:jiwa
skizofrenia.
Kementerian Kesehatan Indonesia (Kemenkes)
menyebutkan dalam Riskesdas pada tahun 2018 -bahwa
prevalensi rumah tangga dengan anggota menderita
gangguan jiwa skizofrenia di Indonesia menunjukkan pen-
ingkatan dari yang sebelumnya 1,7 permil menjadi 7 permil
di tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Salah satu permasalahan
di dalam penelitian (Eko Hartanto et al,, 2021) menyatakan
stigma masyarakat memiliki pengaruh dalam proses per-
awatan pasien gangguan jiwa yang dapat menghambat

kesembuhan serta menimbulkan relaps.

Pendidikan kesehatan terhadap keluarga yang
memiliki anggota rumah tangga (ART) dengan gangguan
jiwa dan masyarakat dapat dilakukan untuk menghambat
pertumbuhan stigma negatif. Salah satu media yang dapat
digunakan sebagai sarana pendidikan kesehatan adalah
media massa. Penggunaan media massa sebagai sarana
penyampaian informasi antistigmma sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh Florez og Sartorius (2008) di Dusseldorf
Center, Jerman, yang melaporkan bahwa media massa
memiliki/peran/pengaruh besar untuk membangun sikap
penerimaan, masyarakat terhadap ODGJ di lingkungan
sosial meréka (Rohmi, 2018).

Berdasarkan data dari WHO dan Riskesdas, terdapat
fenomena peningkatan jumlah angka orang dengan
skizofrenia (ODS) tiap tahunnya. Kondisi ini dapat semakin
memburuk bagi ODS jika stigma negatif terhadap ODS terus
beredar dan bertumbuh di masyarakat, karena dapat
memengaruhi proses pemulihan dan menimbulkan relaps.
Oleh karena itu, penciptaan skenario animasi Nayla dengan
metode  delapan  sekuen  ini untuk
tahu

menyampaikan pesan edukasi mengenai skizofrenia.

diciptakan

mencari efektivitas metode tersebut dalam



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

® Bagaimana efektivitas penggunaan metode delapan
sekuen dalam penciptaan skenario animasi Nayla untuk
menyampaikan pesan edukasi mengenai skizofrenia?

€ Bagaimana pengaruh skenario animasi Nayla dalam mem-
bangun sikap penerimaan masyarakat terhadap orang
dengan skizofrenia (ODS) di lingkungan sosial?
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Tujuan dari perancangan ini adalah:

& Menciptakan skenario film animasi menggunakan metode

delapan sekuen.
& Menciptakan film animasi berjudul Nayla sebagai media
edukasi tentang skizofrenia.

Manfam‘

Manfaat dari perancangan ini adalah:

& Meningkatkan  pengetahuan  caregiver  terhadap
gangguan jiwa skizofrenia dan tindakan apa saja yang
harus dilakukan ketika menghadapi ART yang mengalami
kondisi skizofrenia.

€ Mengurangi stigma negatif atau mitos yang berkaitan
dengan skizofrenia di masyarakat.

® Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, sekaligus
membantu praktisi dan penulis dalam proses penulisan
skenario.





